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ABSTRAK 
 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT “PAYUNGI” 

 BERBASIS POTENSI LOKAL  

(Studi di Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro Pusat) 
 

Oleh 

DESI INTAN SARI 

 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah inisiatif yang diberikan 

kepada masyarakat untuk menjadikan suatu masyarakat lebih mandiri, dengan 

kata lain pemberdayaan memandirikan masyarakat yang lemah untuk bisa 

menjadi kuat, yang pasif menjadi aktif, dan yang tidak produktif untuk bisa 

menjadi produktif.  Dalam penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat 

“PAYUNGI” Berbasis Potensi Lokal (Studi di Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro 

Pusat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang  bagaimana proses 

pemberdayaan masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi yang berbasis potensi 

lokal dan apakah masyarakat yang terlibat mengalami perubahan dalam aspek 

perekonomiannya.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Lapangan (field 

research).Adapun sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder.Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumentasi.Wawancara dilakukan kepada penggerak sekaligus pengelola 

pemberdayaan masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi dan dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap bahan informasi yang mendukung data-data peneliti 

yang di dapatkan di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh penggerak pemberdayaan yaitu Bapak Sauban dan Bapak 

Dharma Setyawan di Pasar Yosomulyo Pelangi dikembangkan dengan 

menggunakan prinsip bergotong royong dan saling tolong-menolong antar 

sesama. Hadirnya Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) memberikan banyak 

pengaruh terutama dalam aspek perekonomian yang dapat menambah jumlah 

pendapatan  bagi masyarakat yang ikut terlibat dalam pemberdayaan tersebut. Hal 

ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

adanya pengembangan peluang kerja dan berwirausaha. 
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Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(Q.S. At-

Taubah: 105)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi alam yang 

berlimpah, kekayaan alam yang melimpah tersebut seharusnya memberikan 

manfaat untuk kemakmuran ekonomi masyarakat setempat. Sumber daya alam 

yang baik akan mendatangkan nilai jual secara ekonomis bagi masyarakat.  

Namun dewasa ini, realitasnya kekayaan alam yang melimpah malah 

sebaliknya kurang memberi manfaat bagi masyarakat, bukan karena 

rendahnya kualitas alamnya, namun rendahnya kemampuan masyarakat 

mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam secara optimal.Sehingga 

pengelolaan sumber daya alam tersebut harus diikuti dengan pemberdayaan 

masyarakat.Dalam Islam, konteks pemberdayaan telah Allah firmankan pada 

QS. Al Jumu’ah ayat 10 

                           

           

 

Artinya: "Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung".
1
 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 

809 



 

 

2 

Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah telah memotivasi manusia 

untuk terus berusaha, mencari rezeki dan keuntungan yang halal sehingga bisa 

mengentaskan kemiskinan baik pada dirinya sendiri, keluarganya maupun 

masyarakat di sekelilingnya.Dan ayat ini juga mengingatkan walaupun sibuk 

bekerja dan berdagang jangan sampai membuat lalai dari mengingat Allah 

SWT, maka berzikirlah agar memperoleh keberuntungan dunia akhirat. 

Sebagai agama yang universal, ajaran Islam meliputi berbagai aspek 

kehidupan manusia. Dalam Islam, kelompok masyarakat yang tidak berdaya 

disebut juga sebagai kaum dhuafa. Pemberdayaan masyarakat telah 

dicontohkan Rasulullah saw dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai agen 

pemberdayaan, masyarakat dikuatkan dalam segala aspek. Hal ini didukung 

peran beliau sebagai Nabi, pemimpin, guru, dan dai. Sehingga tercipta 

masyarakat yang sejahtera. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu bentuk dakwah bial-

hal.Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah yang dilakukan dengan 

tindakan nyata, berupa perbuatan yang dapat membantu kebutuhan mad’u 

yang dalam hal ini adalah masyarakat yang tidak berdaya, sehingga mereka 

dapat hidup lebih baik.
2
 

Pada dasarnya manusia dapat berubah dengan adanya proses interaksi 

dengan yang lain, interaksi tersebut yang mampu merubah kehidupan manusia 

yang tadinya terpuruk dapat bangkit dan mampu berjuang untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi. Proses interaksi ini dapat dilakukan dalam sebuah pasar 

                                                 
2
Nurul Hidayah, “Strategi Rumah Zakat dalam Pemberdayaan”, (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). Diunduh pada tanggal 09 November 2019, Pukul 

19.45 WIB. 



 

 

3 

yang menjadi tempat transaksi jual beli antara penjual dan pembeli.Saat ini 

pasar bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan jual beli namun juga dijadikan 

sebagai sarana untuk saling bertukar informasi. Peran pasar menjadi sangat 

penting karena melalui pasar kebutuhan seseorang dapat terpenuhi dengan 

cepat serta pasar memiliki peran dan fungsi penting dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

Ekonomi merupakan perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya 

yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.
3
 

Suatu masyarakat dapat berubah tentunya karena ada dorongan untuk bangkit 

menghadapi suatu masalah, ada yang memotivasi untuk berubah menjadi lebih 

baik, perubahan dari masyarakat di bantu dengan suatu bimbingan untuk 

menemukan sesuatu hal yang baru agar mereka dapat melakukannya sendiri, 

diarahkan melakukan hal yang dapat membuat masyarakat tersebut menjadi 

masyarakat yang berdaya dalam kebutuhan ekonomi. 

Kemudian  proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan. 

Pertama, proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan 

atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuasaan atau kemampuan kepada 

masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya. Kecenderungan yang 

pertama tadi dapat disebut sebagai kecenderungan primer dari makna 

pemberdayaan. Sedangkan kecenderungan kedua atau kecenderungan 

sekunder menekankan pada proses mentimulasi, mendorong atau memotivasi 

                                                 
3
Atik Budiarto, Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 76. 



 

 

4 

agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan 

apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.
4
 

Pemberdayaan masyarakat kini menjadi agenda penting pemerintah, 

terutama sebagai kelanjutan dari kegagalan konsep pembangunan masa 

lalu.Tidak hanya pemerintah, dunia usaha juga memiliki program 

pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial mereka 

terhadap masyarkat.Namun hal ini, sering bertentangan dengan kenyataan 

dilapangan.Program pemberdayaan kurang mengena sasaran, karena sering 

dilakukan secara charity, ditambah lagi program pemberdayaan malah 

menguras dan “memperdayai” rakyat.Sehingga praktek kecurangan semakin 

merajalela, yang kaya semakin berkuasa, yang miskin semakin tidak berdaya.
5
 

Pengentasan kemiskinan hakikatnya adalah mengubah perilaku, yang 

dimulai dari mengubah mindset individu dan masyarakat.Pengentasan 

kemiskinan hanya dapat dilakukan melalui upaya pemberdayaan 

masyarakat.Masyarakat didorong untuk memiliki kemampuan sesuai potensi 

dan kebutuhannya untuk berdiri tegak di atas kakinya sendiri, memiliki daya 

saing, serta mandiri, melalui berbagai kegiatan pemberdayaan.Masyarakat 

yang dijelaskan disini dapat diambil dari masyarakat yang tinggal di 

Kelurahan Yosomulyo, dimana masyarakat yang tinggal di Kelurahan tersebut 

                                                 
4
Rizqi Choironi, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui 

Pengolahan Limbah Cangkang Kerang di PKBM Kridatama Desa Sendang Sikucing Kecamatan 

Rowosari Kabupaten Kendal”, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018). Diunduh 

pada tanggal 09 November 2019, Pukul 21.34 WIB. 
5
Nurul Hidayah, “Strategi Rumah Zakat dalam Pemberdayaan”, (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). Diunduh pada tanggal 09 November 2019, Pukul 

19.45 WIB. 



 

 

5 

sebagian warganya ikut bergabung dalam pemberdayaan di Pasar Yosomulyo 

Pelangi, guna untuk merubah kehidupan perekonomiannya. 

Hal tersebut merupakan bentuk adanya potensi lokal yang diciptakan 

oleh masyarakat di wilayah Yosomulyo.  Dengan adanya peran aktif 

masyarakat dalam menggali potensi lokal yang dimiliki, seperti melakukan 

kegiatan gotong royong bersama dalam setiap kegiatannya yang menghasilkan 

serta memanfaatkan lahan-lahan kosong untuk dijadikan tempat wisata taman 

kelinci atau pemancingan ikan yang dapat meningkatkan minat wisatawan 

untuk berkunjung. Sehingga akan menambah penghasilan masyarakat itu 

sendiri.  

Keberadaan masyarakat komunitas Yosomulyo Pelangi bersama 

dengan Genpi Lampung, Pojok Boekoe Cangkir, Nuwobalak.id dan relawan 

mahasiswa yang kemudian menggagas terbentuknya pasar tradisional dengan 

model informasi digital yang diberi nama “PAYUNGI” yang dapat dimaknai 

memayungi atau melindungi pengunjung dari terik dan hujan. Pasar 

Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) resmi dibuka oleh Wali Kota Metro, Ahmad 

Pairin, S.Sos pada hari Minggu, 28 Oktober 2018 di Jl. Kedondong RW 07 

Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Lampung.
6
 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sauban, terbentuknya Pasar 

Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) ini bukan hanya soal aktivitas jual dan beli, 

bukan hanya soal membuat produk, melainkan tentang bagaimana 

menggerakan warga untuk bergotong royong menciptakan pergerakan 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Sauban selaku penggerak PAYUNGI pada tanggal 11 

November 2019. 
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ekonomi, juga tentang bagaimana memberikan kesempatan warga untuk 

beraktivitas yang bernilai ekonomis. Sejak didirikan setahun yang lalu, 

perkembangan PAYUNGI sangat menggembirakan walaupun dalam 

perjalanannya penghasilan para pedagang sangat fluktuatif. Tetapi secara 

umum selama 1 tahun (27 Oktober 2019) PAYUNGI mencapai omset sebesar 

1, 9 Milyar dengan jumlah pedagang sekitar 50 orang.
7
 

Menurut Mbak Puji sebagai salah satu pedagang pendatang di Pasar 

Yosomulyo Pelangi dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi sangat 

membantu para pekerja freelance untuk menambah penghasilan dengan cara 

berdagang sebagai usaha sampingan, karena pasar ini digelar hanya setiap hari 

Minggu.
8
Selain itu menurut mas Wahyu, keberadaan Pasar Yosomulyo 

Pelangi ini dapat menopang perekonomian masyarakat yang berpengaruh 

dalam hal kesejahteraan, dan selalu melibatkan kreatifitas pemuda dalam 

berbagai kegiatan yang bernilai ekonomis seperti pembuatan mural dan 

musik.
9
 Menurut ibu Diana, selaku warga asli RW 07 Yosomulyo yang ikut 

serta berdagang di Payungi sejak awal didirikan, beliau mengatakan 

bahwasannya dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi dilingkungan tempat 

tinggalnya sangat memberikan dampak perubahan perekonomian bagi beliau 

                                                 
7
Wawancara dengan Bapak Sauban selaku penggerak PAYUNGI pada tanggal 11 

November 2019. 
8
Wawancara dengan Mbak Puji selaku pedagang pendatang di PAYUNGI pada tanggal 

17 November 2019. 
9
Wawancara dengan Mas Wahyu Eko selaku pedagang pendatang di PAYUNGI pada 

tanggal 17 November 2019. 
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yang tadinya hanya seorang ibu rumah tangga biasa saat ini beliau sudah bisa 

mendapatkan penghasilan sendiri setiap minggunya.
10

 

Dengan begitu, dapat dilihat bahwa PAYUNGI memiliki 

perkembangan yang cukup baik hingga dapat bertahan sampai saat ini. Karena 

di wilayah Kota Metro sendiri terdapat pasar yang serupa dengan PAYUNGI 

yang terletak di daerah 28 Purwosari, Metro Utara dengan nama Pasar Pring. 

Namun, Pasar Pring tidak dapat berkembang dengan baik seperti halnya 

PAYUNGI sehingga saat ini pasar tersebut terpaksa gulung tikar. 

Dengan demikian, peneliti ingin meneliti bagaimana proses 

pemberdayaan yang dilakukan kepada masyarakat di Pasar Yosomulyo 

Pelangi sehingga dapat menghasilkan pendapatan perekonomian yang lebih 

baik serta bagaimana Pasar Yosomulyo Pelangi dapat mempertahankan 

eksistensinya. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pemberdayaan Masyarakat “PAYUNGI” Berbasis Potensi Lokal 

(Studi di Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro Pusat)” 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat PAYUNGI (Pasar 

Yosomulyo Pelangi) yang berbasis potensi lokal? 

2. Apakah terdapat perubahan perekonomian bagi masyarakat Yosomulyo 

yang terlibat di dalam pemberdayaan PAYUNGI? 

                                                 
10

 Wawancara dengan Ibu Diana selaku pedagang warga asli Yosomulyo pada tanggal 06 

Juni 2020. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta pertanyaaan penelitian yang 

sudah dijelaskan oleh peneliti maka dapat diambil tujuan dan manfaat 

penelitian sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui proses pemberdayaan masyarakat PAYUNGI (Pasar 

Yosomulyo Pelangi) yang berbasis potensi lokal. 

b. Mengetahui perubahan perekonomian bagi masyarakat Yosomulyo 

yang terlibat di dalam pemberdayaan PAYUNGI (Pasar Yosomulyo 

Pelangi). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini bagi akademisi diharapkan 

dapat menambah ilmu pengetahuan dan pentingnya pemberdayaan 

untuk peningkatan perekonomian di masyarakat serta dapat diajadikan 

referensi untuk penelitian berikutnya. 

b. Secara praktis, hasil dari penelitian ini bagi para penggerak dan 

masyarakat yang terlibat dalam proses pemberdayaan diharapkan dapat 

memberi masukan untuk melakukan pengembangan serta perbaikan 

terhadap suatu usaha yang dijalankan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

substantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan 
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dilakukan oleh peneliti. 
11

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan 

menemukan beberapa karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti 

yaitu:  

Skripsi yang ditulis Rizqi Choironi dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Pengolahan Limbah Cangkang 

Kerang di PKBM Kridatama Desa Sendang Sikucing Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal tahun 2018”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal melalui pengolahan 

limbah cangkang kerang di PKBM Kridatama dan mengetahui hasil dari 

kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal melalui pengolahan 

limbah cangkang kerang di PKBM Kridatama terhadap peningkatan ekonomi 

keluarga, sosial serta lingkungan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara 

fisik dapat dilihat dari segi lingkungan yaitu lingkungan menjadi bersih dan 

sesudah diperdayakan lingkungan menjadi terjaga sedangkan hasil secara non 

fisiknya dilihat dari segi peningkatan ekonomi yaitu bertambahnya pendapatan 

isteri nelayan.
12

 

Skripsi yang ditulis Pratiwi Mega Septiani dengan judul 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Dusun Satu Kecubung Desa 

Terbanggi Lampung Tengah tahun 2017”.Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pemberdayaan yang dilakukan dalam penggemukan sapi dan 

                                                 
11

Zuhairi, et. al, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (Metro: IAIN 

Metro, 2018), 30. 
12

Rizqi Choironi, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui 

Pengolahan Limbah Cangkang Kerang di PKBM Kridatama Desa Sendang Sikucing Kecamatan 

Rowosari Kabupaten Kendal”, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018). Diunduh 

pada Tanggal 09 November 2019, Pukul 21.34 WIB. 
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mengetahui apakah ada perubahan perekonomian bagi warga dengan adanya 

penggemukan sapi di Dusun satu Kecubung. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam bentuk kemitraan melalui proses penggemukan sapi 

menunjukkan hasil positif.
13

 

Skripsi yang ditulis Abdur Rohim dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata tahun 2013”.Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai bentuk-bentuk 

kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata yang 

berdampak pada lini sosial-budaya maupun peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat sekitar. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa adanya 

desa wisata berawal dari gagasan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Gunungkidul, yang kemudian mendapat respon positif dari para 

penggerak lokal masyarakat sekitar.
14

 

Dari penjelasan berbagai penelitian di atas, maka dapat diketahui 

persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama meneliti mengenai pemberdayaan dimasyarakat dan melihat 

bagaimana dampaknya terhadap aspek perekonomian. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada proses pemberdayaanya, yang dimana dalam 

penelitian ini pemberdayaan di lakukan melalui adanya Pasar Yosomulyo 

Pelangi (PAYUNGI).   

                                                 
13

Pratiwi Mega Septiani, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Dusun Satu Kecubung Desa Terbanggi 

Lampung Tengah”, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2017). Diunduh pada 

tanggal 09 November 2019, Pukul 21.20 WIB. 
14

Abdur Rohim, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata”, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), diunduh padaTanggal 09. 

November 2019, Pukul 21.30 WIB. 
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A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Kamus Besar Bahasa istilah pemberdayaan berasal dari akar 

kata "daya", yang berarti tenaga atau kekuatan.Kata asal itu diberi awalan 

"ber" sehingga berbunyi "berdaya" yang berarti kemampuan melakukan 

sesuatu atau kemampuan bertindak. Kemudian kata berdaya diberi awal 

"pe" dan akhiran "an"menjadi "pernberdayaan" yang mempunyai arti 

menjadikan mampu untuk melakukan sesuatu. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya meningkatkan kemampuan masyarakat seiring dengan 

upaya memperkuat kelembagaan masyarakat agar mampu mewujudkan 

kemandirian untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan.
1
 

Pemberdayaan berasal dari kata daya atau power.Pemikiran 

modern tentang power muncul pertama kali dalam tulisan Nicollo 

Machiavelli dalam The Prince, diawal abad ke-6, dan Thomas Hobbes 

dalam Leviathan pada pertengahan abad ke-17.Representasi adanya power 

tampak pada posisi, pengambilan keputusan, dan pengaruh. Dengan power 

yang dimiliki, seseorang atau sekelompok orang diharapkan dapat 

                                                 
1
Muhammad Afifulloh, “Pemberdayaan Masyarakat Sukadamai Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan Melalui P2MKP Citra Mina Lestari”, (Lampung: Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2017). Diunduh pada tanggal 09 November, Pukul 21.49 WIB. 
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mendayagunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengakses informasi, 

teknologi, modal, mengembangkan keterampilan dalam menemukan solusi 

atas masalah kehidupan.
2
 

Menurut Chamber, pemberdayaan masyarakat adalah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk 

membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people-

centered, participatory, empowerment and sustainable.
3
Lain hal dengan 

Chamber, Priyono memberikan makna pemberdayaan masyarakat sebagai 

upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi 

semakin efektif secara struktural, baik dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat, negara, regional, internasional maupun dalam bidang politik, 

ekonomi, psikologi dan lain-lain.Memberdayakan masyarakat 

mengandung makna mengembangkan, memandirikan, menswadayakan 

dan memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah 

terhadap kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan.
4
 

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh di atas, maka yang di 

maksud  pemberdayaan masyarakat adalah sebuah inisiatif yang diberikan 

kepada masyarakat untuk menjadikan suatu masyarakat agar lebih mandiri 

untuk melaksanakan gagasan atau tugas yang di kerjakan dengan mandiri 

supaya masyarakat dapat menjadi lebih baik. Dengan kata lain, 

                                                 
2
Siti Aminah dan  Narni Farmayanti, Pemberdayaan Sosial Petani-Nelayan, Keunikan 

Agroekosistem, dan Daya Saing (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 2. 
3
Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal “Ilmiah CIVIS” Volume 1, Nomor 

2 (2011): 2. 
4
Heru Ribawanto dan Sumartono, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan 

Ekonomi Desa”, Jurnal “WACANA” Volume 12, Nomor 2 (2009): 2.   
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pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat yang 

lemah untuk bisa menjadi kuat, yang pasif menjadi aktif, dan yang tidak 

produktif untuk bisa menjadi produktif. Maka dapat ditarik dua point 

pemberdayaan masyarakat pada dasarnya terdapat dua unsur yaitu kuat 

dan lemah.Yang kuat memberikan kekuatan kepada yang lemah untuk 

tujuan sama-sama kuat dan bisa berdiri sendiri.Pemberian kekuatan bisa 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, motivasi maupun bentuk asli 

kekuatan itu sendiri untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk 

memandirikan warga masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup 

keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.
5
Masyarakat 

yang mandiri akan mampu memenuhi kebutuhan sendiri tanpa menunggu 

bantuan dari pemerintah. Mereka akan berpikir kreatif dan melakukan apa 

saja yang dapat bermanfaat bagi mereka dan lingkungan. Dengan 

memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki dan upaya untuk mengembangkannya. 

Pemberdayaan juga mengandung arti melindungi.
6
Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, maka 

yang kuat harus melindungi yang lemah. Dimana masyarakat yang baru 

mentas dari keterpurukan pasif, belum mandiri, akan merasa kendor 

                                                 
5
KesiWidjiayanti, “Model Pemberdayaan Masyarakat”, dalam Jurnal “Ekonomi 

Pembangunan”, No. 01 (2015): 16. 
6
Myonly, “PemberdayaanMasyarakat”, Dalam http: 

//chikacimoet.blogspot.co.id/2013/02/pemberdayaan-masyarakat.html. Diaksespada tanggal 1 

Desember 2019, Pukul 17.45 WIB. 

http://chikacimoet.blogspot.co.id/2013/02/Pemberdayaan-Masyarakat.Html
http://chikacimoet.blogspot.co.id/2013/02/Pemberdayaan-Masyarakat.Html
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semangatnya apabila terdapat pesaing yang sudah mapan. Dengan 

demikian dalam proses pemberdayaan dalam kegiatan usaha pesaing harus 

dijadikan sebagai mitra usaha saling tolong menolong, dan saling 

memberikan motivasi. 

3. Sasaran Pemberdayaan Masyarakat 

Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang 

lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses 

sumberdaya produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam 

pembangunan.
7
Masyarakat dengan ekonomi rendah, yaitu mereka yang 

memang hidup secara nyata berkekurangan, setelah berusaha secara 

maksimal memperoleh penghasilan, namun penghasilan yang didapatkan 

masih belum mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Mereka yang sebenarnya mempunyai kesempatandalam melakukan 

upaya untuk memperoleh rezeki, namun dalam menjalani pekerjaan atau 

usahanya seringkali banyak mengeluhketika penghasilan yang 

diperolehnya tidak mampu mencukupi kebutuhan dasar hidupnyadan 

keluarganya.Mereka adalah masyarakat miskin yang kurang berpartisipasi 

secara aktif dalam menggali potensi mereka sendiri dan lingkungan sekitar 

guna keluar dari lingkaran kemiskinan karena timbulnya pemberdayaan 

karena adanya kesenjangan sosial, dimana masyarakat tidak tahu dan tak 

mau tahu. Padahal Allah telah berfirman dalam surat Ar-Rad ayat 11: 

 

                                                 
7
Kesi Widjiayanti, ”Model Pemberdayaan Masyarakat”., 16. 
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                             

                            

                 

 

Artinya: "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 

Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri.dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia".
8
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami umat manusia tetap 

diperintahkan untuk berdaya dan berusaha tanpa berpangku tangan dari 

orang lain, meskipun berhasil tidaknya adalah kehendak Allah. Allah telah 

memberikan kebebasan dan keleluasaan untuk menentukan nasib manusia 

sendiri dimasa depan. Karena sebenarnya manusia sendiri-lah yang paling 

bertanggung jawab atas hidup dan nasibnya, bukan karena faktor 

lingkungan, keadaan, kondisi ekonomi, orang lain, orang tua, saudara, 

takdir, nasib dan lain sebagainya. 

4. Metode Pemberdayaan Masyarakat 

Metode merupakan suatu kerangka kerja untuk menyusun suatu 

tindakan atau suatu kerangka berpikir, menyusun gagasan, yang beraturan, 

berarah, dan berkonteks yang berkaitan (relevan) dengan maksud dan 

                                                 
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Karya Agung, 2006), 

337. 



 

 

16 

tujuan.
9
Adapun metode yang dapat dilakukan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat, adalah:  

a. SL (Sekolah Lapang)/FFS (Farmers Field School), merupakan 

kegiatan pertemuan berkala yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat pada hamparan tertentu, yang diawali dengan membahas 

masalah yang sedang dihadapi, kemudian diikuti dengan curah 

pendapat, berbagi pengalaman (sharing), tentang alternatif dan 

pemilihan cara-cara pemecahan masalah yang paling efektif dan 

efisien sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. Sebagai suatu 

kegiatan belajar-bersama, SL/FFS biasanya difasilitasi oleh fasilitator 

atau narasumber yang berkompeten. 

b. FGD (Focus Group Discussion) atau Diskusi Kelompok yang Terarah. 

Pada awalnya, FGD digunakan sebagai teknik wawancara pada 

penelitian kualitatif yang berupa“in depth interview” kepada 

sekelompok informan secara terfokus. FGD nampaknya semakin 

banyak diterapkan dalam kegiatan perencanaan dan atau evaluasi 

program. Sebagai suatu metode pengumpulan data, FGD merupakan 

interaksi individu-individu (sekitar 10-30orang yang tidak saling 

mengenal) yang oleh seorang pemandu (moderator) diarahkan untuk 

mendiskusikan pemahaman dan atau pengalamannya tentang sesuatu 

program atau kegiatan yang diikuti dan atau dicermatinya.Sejalan 

dengan itu, pelaksanaan FGD dirancang sebagai diskusi kelompok 

                                                 
9
Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 197. 
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terarah yang melibatkan semua pemangku kepentingan suatu program, 

melalui diskusi yang partisipatif dengan dipandu atau difasilitasi oleh 

seorang pemandu dan seringkali juga mengundang narasumber. 

c. RRA (Rapid Rural Appraisal), merupakan metode penilaian keadaan 

desa secara cepat, yang dalam praktiknya kegiatan RRA lebih banyak 

dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan 

masyarakat setempat. 

d. PRA (Participatory Rapid Appraisal) atau Penilaian Desa secara 

Partisipatif. PRA merupakan penyempurnaan dari RRA atau penilaian 

keadaan secara partisipatif. PRA dilakukan dengan lebih banyak 

melibatkan “orang dalam” yang terdiri dari semua stakeholders 

(pemangku kepentingan kegiatan) dengan difasilitasi oleh orang luar 

yang lebih berfungsi sebagai narasumber atau fasilitator dibanding 

sebagai instruktur. 

e. PLA (Participatory Learning And Action) atau Proses Belajar dan 

Praktik secara Partisipatif. PLA merupakan bentuk baru dari metode 

pemberdayaan masyarakat yang dahulu dikenal sebagai “learning by 

doing” atau belajar sambil bekerja. Secara singkat, PLA merupakan 

metode pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari proses belajar 

(melalui: ceramah, curah-pendapat, diskusi, dll.), tentang sesuatu topik 

seperti: persemaian, pengolahan lahan, perlindungan hama tanaman, 
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yang segera setelah itu diikuti dengan aksi atau kegiatan riil yang 

relevan dengan materi pemberdayaan masyarakat tersebut.
10

 

Hal yang juga harus diperhatikan dalam pemilihan metode 

pemberdayaan masyarakat adalah, bahwa program pemberdayaan 

masyarakat harus lebih banyak mengacu kepada pemecahan masalah yang 

sedang dan akan dihadapi, dibanding dengan upaya menambah 

pengalaman belajar, baik yang berupa pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan-keterampilan baru. 

5. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Kartasasmita (1996) dalam Zubaedi (2013) mengemukakan bahwa 

pemberdayaan mempunyai 3 (tiga) arah tahapan, yaitu:  

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat untuk dapat berkembang (enabling). Hal ini berarti, 

menyadarkan setiap individu maupun masyarakat bahwa meraka 

memiliki potensi, tidak ada masyarakat yang tidak memiliki daya. 

Sehingga ketika dalam pelaksanaan pemberdayaan, diupayakan untuk 

mendorong dan membangkitkan motivasi masyarakat akan pentingnya 

mengembangkan potensi-potensi yang telah ada dan dimiliki oleh 

masyarakat. 

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

(empowering). Hal ini berarti bahwa langkah pemberdayaan dapat 

diupayakan melalui kegiatan/aksi nyata seperti pendidikan, pelatihan, 

                                                 
10

Ibid., 199-204. 
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peningkatan kesehatan, pemberian modal, lapangan pekerjaan, adanya 

informasi, pasar, dan infrastruktur lainnya, serta membuka akses pada 

berbagai peluang lainnya yang mampu membuat masyarakat lebih 

berdaya. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu 

anggota masyarakat, melainkan juga pranata-pranatanya. Menanamkan 

nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan 

kebertanggung jawaban. 

c. Melindungi masyarakat (protection). Artinya dalam pemberdayaan 

masyarakat, perlu adanya upaya langkah-langkah yang dapat 

mencegah persaingan yang tidak seimbang maupun praktik ekploitasi 

oleh kaum/pihak yang kuat terhadap kaum/pihak yang lemah, melalui 

keberpihakan atau adanya aturan atau kesepakatan yang jelas untuk 

melindungi pihak yang lemah.
11

 

Pada tahap Enabling, memberikan kapasitas atau transformasi 

kemampuan berupa wawasan pengetahuan bertujuan untuk memampukan 

masyarakat yang kurang mampu sehingga mereka memiliki keterampilan 

untuk mengelola peluang yang akan diberikan. Biasanya pada tahap ini 

dilakukan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan, lokakarya dan 

kegiatan sejenisnya. Pada tahap Empowerment, target diberikan daya, 

kekuasaan, otoritas atau peluang dimana mereka diberi kesempatan untuk 

mencoba berdiri sendiri tanpa tanpa dituntun, sehingga masyarakat dapat 

berdaya. 
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Masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu 

saja.Masyarakat tersebut tetap memerlukan perlindungan, supaya dengan 

kemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan mengambil tindakan 

nyata dalam pembangunan.Disamping itu kemandirian mereka perlu 

dilindungi supaya dapat terpupuk dan terpelihara dengan baik, dan 

selanjutnya dapat membentuk kedewasaan sikap masyarakat. 

6. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Strategi pemberdayaan adalah suatu cara dalam mengoptimalkan 

upaya-upaya pemberdayaan yaitu dengan cara mengangkat dan 

mengembangkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan lebih lanjut dalam rangka memperbaiki 

taraf kehidupan.Dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dapat dilakukan dengan strategi melalui tiga aras, 
12

yaitu:  

a. Aras Mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu 

melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. 

Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut 

pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered aproach). 

b.  Aras Mezzo, pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. 

Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai 

media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, 

biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki 

kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 

c. Aras Makro, pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar 

(large system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada 

sistem lingkungan yang lebih luas. Strategi sistem besar memandang 

klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami 

situasi mereka sendiri untuk memilih dan menentukan strategi yang 

tepat untuk bertindak. 

7. Peningkatan Ekonomi 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kata 

peningkatan bermakna proses, cara, perbuatan meningkatkan 

usaha.
13

Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya 

harus dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat.
14

 

Dilihat dari kata bahasa tersebut dapat dipahami bahwa kata 

peningkatan merupakan kata kerja yang bermakna suatu usaha, proses, 

cara untuk meningkatkan sesuatu agar lebih baik. Peningkatan 

dimaksudkan pada makna yang berhubungan dengan proses kemajuan.  

Sedangkan ekonomi telah dijelaskan di atas bahwa ekonomi 

diartikan sebagai ilmu tentang mengelola rumah tangga yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu 

produksi, konsumsi dan distribusi. 

                                                 
13
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peningkatan ekonomi adalah suatu proses dalam meningkatkan suatu 

usaha guna memenuhi kebutuhan hidup melalui suatu bentuk sistem 

pemberdayaan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan 

memanfaatkan sumber produksi yang berupa sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. 

Menurut Mubyarto, dalam usaha peningkatan perekonomian 

masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan harus didasarkan pada 4 

konsep dasar yaitu:  

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

b. Pengembangan permodalan. 

c. Pengembangan peluang kerja dan berusaha. 

d. Penguatan kelembagaan usaha bersama.
15

 

Sehubungan dengan hal tersebut maka ada beberapa cara atau 

strategi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya 

masyarakat pedesaan. Salah satunya yaitu melalui kegiatan produksi. 

Mengingat kegiatan produksi sebagai salah satu proses atau cara yang 

dapat mengembangkan potensi kemampuan masyarakat dalam 

usahanya meningkatkan perekonomian mereka secara mandiri. 

Adapun langkah-langkah strategis yang harus dilakukan adalah:  

a. Melakukan identifikasi terhadap pelaku ekonomi. 

b. Melakukan program pembinaan yang berkelanjutan. 

                                                 
15

 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), 136 



 

 

23 

c. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan. 

d. Melakukan koordinasi dan evaluasi.
16

 

Dalam peningkatan ekonomi selalu ada kaitannya dengan 

pendapatan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha dan sebagainya).
17

 Sadono Sukirno mendefinisikan 

pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk 

atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan, dan tahunan.
18

 

Pendapatan adalah arus kas masuk atau peningkatan lain dari 

suatu asset suatu entitas atau pelunasan utang-utangnya (atau 

kombinasi dari keduanya) yang dihasilkan dari penyerahan atau 

produksi barang, pemberian jasa, atau aktifitas-aktifitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral yang berkelanjutan dari 

entitas tersebut.
19

 

Kontribusi pendapatan dari suatu jenis kegiatan terhadap total 

pendapatan rumah tangga tergantung pada produktivitas faktor 

produksi yang digunakan dari jenis kegiatan yang bersangkutan. 

Setidaknya ada tiga jenis Pendapatan dalam Keluarga, yaitu:  
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a. Pendapatan Aktif  

Pendapatan Aktif atau earning income adalah pendapatan yang 

dihasilkan karena bekerja secara aktif. Contoh: pendapatan seorang 

karyawan atau seorang pemilik usaha.  

b. Pendapatan Portofolio  

Pendapatan Portofolio akan didapatkan jika berinvestasi pada 

produk-produk keuangan, misalnya: Reksadana, Obligasi atau 

saham.  

c. Pendapatan Pasif  

Pendapatan pasif adalah pendapatan yang dihasilkan sebuah sistem 

yang bekerja menghasilkan uang. Misal: Royalti dari menulis buku, 

rekaman.
20

 

Macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya ada tiga, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang 

yang biasanya diterima sebagai balas jasa prestasi sumber-sumber 

utamanya yaitu gaji atau upah.  

b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang bersifat 

reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 

diterima dalam bentuk barang.  
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c. Pendapatan selain penerimaan uang dan barang adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya 

membawa perubahan dalam keuangan rumah tangga.
21

 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

dari aktifitas yang dijalankan. Pendapatan juga merupakan salah satu 

tolak ukur bagi manajemen dalam mengelola industri mikro. 

Pendapatan dapat berupa uang maupun barang. Pendapatan selain 

penerimaan uang dan barang adalah segala penerimaan yang bersifat 

transfer redistribusi. 

B. Potensi Lokal 

1. Pengertian Potensi Lokal 

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan SDM pada suatu 

daerah.Potensi alam di suatu daerah bergantung pada kondisi geografis, 

iklim, dan bentang alam daerah tersebut.Kondisi alam yang berbeda 

tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lokal setiap 

wilayah.Kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat 

setempat, dan kesejahteraan masyarakat membentuk segitiga interaksi 

yang saling berkaitan.Oleh karena itu, pembangunan dan pengembangan 

potensi lokal suatu daerah harus memperhatikan ketiga unsur tersebut.
22
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Potensi lokal mempunyai makna sebagai sumber/kekuatan yang 

dimiliki oleh masing-masing daerah untuk dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan-kegiatan tertentu. Potensi lokal tidak terlepas dari konsep 

masukan lingkungan sebagai pendukung untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan potensi yang ada dimasyarakat, 

diharapkan masyarakat tidak merasa asing, sehingga motivasi untuk 

mengembangkan berbagai program pembelajaran terus meningkat. 

Potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya yang ada dalam 

suatu wilayah tertentu.Potensi lokal berkembang dari tradisi kearifan yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari 

kebudayaannya.
23

Mengacu kepada pendapat Victorino, ciri umum dari 

potensi lokal adalah:  

a. ada pada lingkungan suatu masyarakat,  

b. masyarakat merasa memiliki,  

c. bersatu dengan alam,  

d. memiliki sifat universal,  

e. bersifat praktis,  

f. mudah difahami dengan menggunakan comon sense,  

g. merupakan warisan turun temurun. 

Dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh masing-

masing daerah, kegiatan di pasar Yosomulyo Pelangi akan terus 
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berlangsung dengan berlandaskan pada kemampuan dari masyarakat oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat, sehingga akan menimbulkan rasa 

memiliki pada diri masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kindervatter, bahwa pada prinsipnya masyarakat itu memiliki potensi atau 

kekuatan yang dapat dikembangkan dalam kehidupannya, melalui 

partisipasi, kolaborasi, demokrasi, kesederajatan, pembebasan dan 

peningkatan. 

2. Jenis Potensi Lokal 

Jenis potensi lokal yang terdapat di daerah Yosomulyo adalah 

perilaku masyarakatnya yang masih menjunjung tinggi kegiatan gotong 

royong.Menurut Sudrajat, gotong royong adalah sebagai bentuk solidaritas 

sosial, terbentuk karena adanya bantuan dari pihak lain, untuk kepentingan 

pribadi ataupun kepentingan kelompok sehingga di dalamnya terdapat 

sikap loyal dari setiap warga sebagai satu kesatuan.Kemudian menurut 

Sajogyo dan Pudjiwati mengungkapkan bahwa gotong royong adalah 

aktifitas bekerjasama antara sejumlah besar warga desa untuk 

menyelesaikan suatu proyek tertentu yang dianggap berguna bagi 

kepentingan umum.
24

 

Berdasarkan penyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pengertian dari gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dengan  tujuan menolong secara sukarela. Melalui kegiatan 

gotong royong masyarakat dapat bersatu dalam sebuah kesatuan.  
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A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research). Menurut 

Abdurrahmat Fathoni “Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut 

yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah”.
1
Penelitian ini 

dikatakan sebagai penelitian lapangan karena menggali data tentang 

pemberdayaan masyarakat Yosomulyo Pelangi berdasarkan potensi lokal 

studi kasus pada Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro Pusat. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang bukan 

berbentuk angka atau nominal tertentu, tapi lebih sering berbentuk kalimat 

pertanyaan, uraian, diskripsi yang mengandung suatu makna dan nilai 

tertentu yang diperoleh dari instrumen penggalian data khas kualitatif 

seperti wawancara, observasi, analisis dokumen dan sebagainya.
2
Creswell 

(1998), menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran 
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kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
3
 

Dalam penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif dimaksudkan 

untuk memberikan data dengan teliti mengenai keadaan yang terjadi 

dengan maksud untuk menjelaskan data dan keadaan yang signifikan 

mengenai penelitian ini.Hasil dari penelitian ini bukan data statistik 

ataupun kuantifikasi, melainkan interprestasi peneliti secara deskriptif 

terhadap hasil temuan dilapangan. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh dan 

memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut dan 

bagaimana data tersebut diolah.
4
Dalam penelitian ini, menggunakan dua 

sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak 

diungkapkan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Oleh karna 

itu sumber data terbagi menjadi dua, sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah peneliti secara langsung melakukan 

observasi atau penyaksian kejadian-kejadian yang diteliti.
5
Data-data yang 

langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 

objek penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh 
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menggunakan sampel, yaitu bagian dari populasi yang akan diteliti dan 

dianggap dapat mewakili populasinya. 

Teknik sampling adalah suatu cara yang berkaitan dengan 

pembatasan jumlah dan jenis sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian. Secara teknis dalam penarikan sampel, peneliti menggunakan 

teknik Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
6
 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan penelitian menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti.Sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti.  

Berdasarkan dengan data-data yang demikian tadi maka yang 

menjadi sampel yaitu:  

a. Penggerak PAYUNGI, yaitu Bapak Ahmad Sauban selaku Ketua di 

Pasar Yosomulyo Pelangi. 

b. Beberapa warga yang ikut dalam pemberdayaan masyarakat 

PAYUNGI, diantaranya Ibu Sabihis, Ibu Suarti, Mbah Suratmi, Ibu 

Diana, ibu Alfitri, Ibu Sumiati, Ibu Tri, Bapak Wahyu, Mbak Elia, Ibu 

Nurjanah, Ibu Sulami, Ibu Ari, Ibu Septiana, Ibu Ita, dan Ibu Nanik. 

Dari keseluruhan subyek penelitian yang ada, maka peneliti akan 

mengambil sampel 15 orang peserta yang mengikuti program 
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pemberdayaan masyarakat PAYUNGI. Dari ke-15 sampel tersebut diambil 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu : 

a. Anggota/pedagang aktif PAYUNGI. 

b. Telah bergabung di PAYUNGI minimal 1 tahun. 

c. Warga asli Kelurahan Yosomulyo.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dihasilkan dan 

diharapkan dapat berperan membantu mengungkapkan data yang 

diharapkan.Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
7
Data sekunder bisa 

disebut juga sebagai data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 

ada.Dalam hal ini, data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari literatur-literatur dan berbagai macam sumber lainnya 

seperti jurnal, internet, serta sumber-sumber lain yang mendukung dan 

berhubungan dengan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

wawancara dan dokumentasi. Semuanya ini akan digunakan untuk meneliti 

tentang pemberdayaan masyarakat PAYUNGI berbasis potensi lokal. Untuk 

penjelasannya sebagai berikut:  
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1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
8
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin.Adapun yang menjadi sasaran peneliti pada teknik pengumpulan 

data diantaranya orang-orang yang mempunyai peran dan ikut serta dalam 

kegiatan pagelaran pasar Yosomulyo Pelangi yang berdasarkan potensi 

lokal di Kelurahan Yosomulyo, Metro Pusat. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi asal kata dari dokumen yang artinya barang tertulis, 

sedangkan yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah salah satu 

cara mendapatkan data berdasarkan catatan.
9
Data yang diperoleh melalui 

dokumentasi misalnya berupa piala, sertifikat, foto-foto ketika mengikuti 

pameran dan perlombaan serta foto-foto lainnya. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatf. Analisis 

kualitatif adalah proses dimana peneliti mencari dan menyusun serta sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam sebuah kategori, memilih mana yang 
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penting dan akan mampu dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun  oleh orang lain.
10

 

Menurut Joko Subagyo, analisis kualitatif dilakukan terhadap data baik 

berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. Terhadap data kualitatif dalam 

hal ini dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk 

bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan 

kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh 

gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan 

sebaliknya.Jadi bentuk analisis ini dilakukan merupakan bentuk penjelasan-

penjelasan, bukan berupa angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya.
11

 

Data tersebut dianalisis dengan cara berfikir induktif. Berfikir induktif 

yakni pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta 

khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Proses berfikir induktif 

tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, tetapi fakta atau data khusus 

berdasarkan pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris. Data dan fakta 

hasil pengamatan empiris disusun, diolah, dikaji, untuk kemudian ditarik 

maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum.
12

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Data 

                                                 
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D,(Bandung: Alfabeta, 

2011), 224. 
11

Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 106. 
12

Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 

Offset, 2001), 7. 
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tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berawal 

dari informasi tentang bagaimana pemberdayaan masyarakat PAYUNGI 

berbasis potensi lokal di Pasar Yosomulyo Pelangi, Metro Pusat. 

 

 

 

 

  



BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Daerah Yosomulyo, Metro Pusat 

Kelurahan Yosomulyo merupakan bagian dari wilayah Metro 

Pusat, Kota Metro. Sedangkan Kecamatan Metro Pusat merupakan daerah 

pemekaran Kecamatan Metro Raya berdasarkan Perda Kota Metro No. 25 

Tahun 2000 tentang pemekaran kelurahan dan kecamatan di Kota Metro 

menjadi lima kecamatan yang meliputi 22 kelurahan.  

Kelurahan Yosomulyo merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki bagian terluas di Metro Pusat dengan luas berkisar 3, 37 km
2 

dengan pembagian RW sebanyak 14 dan RT 44. Sebagian besar penduduk 

adalah suku Jawa, diikuti oleh suku Lampung. Mata pencaharian 

penduduk beraneka ragam antara lain wiraswasta, buruh, industri kecil, 

pertukangan, sektor informal, jasa dan pensiunan.
1
 

2. Sejarah Terbentuknya Pasar Yosomulyo Pelangi 

Pendirian Pasar Yosomulyo Pelangi atau yang biasa disebut 

PAYUNGI adalah gagasan dari masyarakat Yosomulyo diantaranya bapak 

Dharma Setyawan, bapak Ahmad Tsauban, Bapak Asep Hidayat serta 

masyarakat lainnya, berawal dari gagasan tentang konsep pembangunan 

desa yang lebih indah, dengan mengecat jalan dan dinding rumah, setelah 

                                                 
1
 Wawancara dengan bapak Harno selaku  pegawai kelurahan Yosomulyo, 18 Mei 2020. 
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banyak terunggah disosial media sehingga banyak orang yang datang 

hanya untuk sekedar berfoto selfi. 

Melihat banyaknya pengunjung yang datang, pada akhirnya timbul 

pemikiran tentang sebuah pasar digital yang digagas oleh Genpi Lampung, 

Komunitas Yosomulyo Pelangi, Pojok Buku Cangkir, Nuwobalak.id, 

Risma Sabili Mustaqim dan relawan perguruan tinggi terbentuklah Pasar 

Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI). Walaupun keraguan tentang berjalan 

atau tidaknya pasar masih dirasakan oleh sebagian masyarakat yang 

nantinya akan memajukan pasar tersebut. Namun dalam hal ini para 

founder Payungi memberikan keyakinan kepada masyarakat yang 

berdagang, jika barang dagangan tidak terjual maka akan dibeli oleh 

pihaknya sebagai ganti rugi. 

Pasar tradisonal masyarakat yang memberikan informasi digital 

Payungi yang mempunyai makna memayungi dan melindungi pengunjung 

dari terik matahari dan hujan. Sebuah gagasan pasar untuk memihak 

kepada pasar warga (dari rakyat oleh rakyat untuk rakyat) yang selama ini 

dipinggirkan oleh arus pasar modern milik segenlintir orang. 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) yang terletak dijalan 

Kedondong RW 07 Kelurahan Yosomulyo Kecamatan Metro Pusat Kota 

Metro, yang buka pada setiap hari minggu pada pukul 06.00-11.00 dan 

buka setiap hari pada bulan ramadhan pukul 03.00-18.30. Pasar 

Yosomulyo Pelangi yang telah diresmikan pada tanggal 28 Oktober 2018 

saat lounching pasar ini sangat di respon positif oleh masyarakat dengan 
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terbukti dikunjungi sekitar 2000 pengunjung. Dalam tiap minggu omset 

pasar berkisar 40-45 juta rupiah, dalam satu bulan artinya uang yang 

masuk berkisar 160 juta rupiah dan terus meningkat. 

  Pasar tradisional Payungi adalah pasar yang meyajikan makanan 

dan jajanan tradisional khususnya berbahan dasar singkong seperti lemet, 

gethuk, tiwul, gatot, sawut, cemplon, combro, iwel-iwel, keripik singkong, 

tape, singkong keju dan bolu singkong dan makanan tradisional dari 

bahan-bahan lainnya, tidak hanya itu juga terdapat penjual souvenir seperti 

gantungan kunci, kerajinan tangan, stiker payungi, pupuk oraganik dan 

lain sebagainya. Selain menjual makanan tradisional di atas Payungi juga 

melstarikan permainan tradisional dan membangkitkan tradisi budaya 

seperti tari, gamelan, wayang kulit dan dongeng anak. Disamping itu juga 

terdapat wahana bermain yang bisa dinikmati oleh pengunjung pasar 

seperti lempar pisau, panahan, flaying fox, taman kelinci, serta terdapat 

spot-spot foto yang cantik dan menarik. 

Untuk mengembangkan daya tarik masyarakat yang beraneka 

ragam dan berganti setiap waktu, dalam tiap gelaran pengelola pasar 

membuat tema-tema menarik seperti Batik, Peringatan Pahlawan, 

Kampung Digital, Pameran barang antik, Festival burung, Pameran 

Tanaman Bonsai dan lain sebagainya. Selain itu pengelola pasar dan 

warga bergotong royong memperbaiki spot-spot selfie dan mempercantik 

kawasan Payungi. Promosi pasar melalui fanpage @Kota Metro Lampung, 

instgram @yosomulyopelangi, website www.nuwobalak.id. Sertadari 
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berbagai sosial media lainnya yang membuat banyak warga lebih banyak 

mengetahui tentang Payungi.
2
 

Setelah berjalan nya pasar sekitar 7 bulan dari peresmian dan 

melihat kemajuan serta peningkatan pendapatan yang diperoleh 

PAYUNGI, para penggagas telah menyusun susunan kepengurusan pasar 

yang akan membantu berjalannya pasar dengan baik, adapun sususan 

pengurus pasar Yosomulyo Pelangi terlampir. 

Untuk menuju lokasi Pasar Yosomulyo Pelangi tidaklah sulit, jika 

dari pusat kota Metro (Taman Merdeka / Masjid Taqwa Kota Metro) terus 

ambil jalan utama jalur ke arah pekalongan /Lampung Timur, ikuti jalan 

hingga tepat di PB Swalayan, / masjid Mujahidin. di depan PB swalayan 

terdapat jalan atau ke arah kiri, masuk jalan ini hingga melewati 

persawahan dan melewati restoran bengkel perut, setelah persawahan 

sebelah kiri jalan akan bertemu puskesmasYosomulyo, di depan 

puskesmas ini terdapat jalan, masuk ke kanan jalan ini adalah jalan 

kendondong yang sekitar 50 meter adalah lokasi pasar Yosomulyo 

Pelangi. 

B. Pemberdayaan Masyarakat “PAYUNGI” Bebasis Potensi Lokal 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah inisiatif yang diberikan 

kepada masyarakat untuk menjadikan suatu masyarakat agar lebih mandiri 

untuk melaksanakan gagasan atau tugas yang di kerjakan dengan mandiri 

supaya masyarakat dapat menjadi lebih baik. Dengan kata lain, pemberdayaan 

                                                 
2
Wawancara dengan bapak Sauban, selaku penggerak PAYUNGI, 16 Juni 2020. 
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adalah memampukan dan memandirikan masyarakat yang lemah untuk bisa 

menjadi kuat, yang pasif menjadi aktif, dan yang tidak produktif untuk bisa 

menjadi produktif, seperti pemberdayaan di Pasar Yosomulyo Pelangi. 

Tujuan dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk 

memandirikan warga masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup 

keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.  

Pemberdayaan masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi mulai 

dilakukan pada akhir tahun 2018 atas gagasan dari beberapa warga 

Yosomulyo sendiri diantaranya bapak Dharma Setyawan, bapak Ahmad 

Tsauban, Bapak Asep Hidayat serta warga lainnya. Dalam proses 

pemberdayaan ini, yang menjadi sasaran utamanya adalah para warga di 

daerah Yosomulyo khususnya kaum ibu-ibu rumah tangga agar dapat mandiri 

dan memiliki tambahan penghasilan sendiri.  

Dalam prakteknya, pasar Yosomulyo Pelangi mendapatkan respon 

yang sangat positif dari masyarakat, menurut penuturan dari bapak Sauban 

banyak juga masyarakat dari luar Kelurahan Yosomulyo yang menemui pihak 

pengurus pasar untuk ikut bergabung dan berdagang di PAYUNGI, namun 

pihak pasar berkomitmen akan fokus kepada pemberdayaan dagangan jajanan 

tradisional. Pihak Pasar Yosomulyo Pelangi memberikan prioritas kepada 

masyarakat Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat. Pasar Yosomulyo Pelangi, 

saat ini memiliki jumlah anggota pedagang sebanyak 60 orang warga daerah 

Yosomulyo serta mahasiswa. 
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Saat ini, Pasar Yosomulyo Pelangi telah dikenal banyak orang bahkan 

dari luar daerah  Kota Metro. Menurut pak Sauban hal ini karena Pasar 

Yosomulyo Pelangi juga memanfaatkan adanya media sosial yang mereka 

kembangkan dengan cukup baik, contohnya saja apabila setiap akan diadakan 

pagelaran media sosial mereka akan terus menerus untuk melakukan promosi. 

Terlebih saat ada momen-momen tertentu seperti Hari Batik, Hari Ibu dll, 

Pasar Yosomulyo Pelangi juga akan menerapkan tema-tema tersebut sehingga 

akan lebih banyak menarik minat para pengunjung untuk datang ke 

PAYUNGI.  

Pasar Yosomulyo Pelangi merupakan sebuah pemberdayaan 

masyarakat berbasis pasar jajanan tradisional yang bergerak pada bidang 

ekonomi dimana warga sekitar nya ikut bergerak aktif gotong royong demi 

kemajuan pasar. 

Menurut wawancara dengan mbah Suratmi, beliau telah bergabung di 

PAYUNGI sejak pertama dilakukan pagelaran.Pekerjaan sehari-hari beliau 

adalah ibu rumah tangga dan seorang pembuat batu bata.Menurut beliau 

dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi ini sangat membantu perekonomian 

beliau yang hanya membuat batu bata saat ada pemesanan saja. Beliau di 

PAYUNGI berjualan aneka jamu tradisional dan geblek dengan penghasilan 

bersih paling sedikit Rp. 300.000,-. Setelah bergabung di Pasar Yosomulyo 

Pelangi saat ini beliau sering memberi uang saku pada cucunya sehingga 
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adanya PAYUNGI dapat memberikan perubahan dalam segi perekonomian 

mbah Suratmi.
3
 

Menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sabihis 

adanya Pasar Yosomulyo Pelangi di lingkungan beliau sangat memberikan 

perubahan ekonomi, terutama untuk para ibu-ibu seperti beliau yang hanya ibu 

rumah tangga biasa. Dengan adanya PAYUNGI beliau saat ini bisa memiliki 

penghasilan kotor sebesar Rp. 700.000,- sedangkan bersihnya rata-rata Rp. 

500.000,- per pagelaran dengan hanya berjualan gorengan. Sehingga beliau 

dapat menabung dengan uang sendiri tanpa harus menunggu pemberian dari 

suami.
4
 

Menurut ibu Suarti, beliau bergabung di Pasar Yosomulyo Pelangi 

sejak awal adanya PAYUNGI.Kegiatan sehari-hari beliau ibu rumah tangga 

dan mengasuh cucu. Menurut beliau dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi 

ini sangat lumayan memberikan penghasilan bagi beliau yang hanya berjualan 

aqua gelas dan es krim bisa mendapatkan untung disetiap pagelaranny 

Wawancara dengan mbah Suratmi, pada Tanggal 17 Mei 2020a sebanyak Rp. 

400.000,-. Dengan begitu beliau merasa sangat senang dan hasil tersebut bisa 

beliau gunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari.
5
 

Menurut ibu Diana, sejak adanya PAYUNGI beliau telah ikut 

bergabung dan merasakan banyak perbedaan serta perubahan yang 

                                                 
3
Wawancara dengan mbah Suratmi sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 

Mei 2020. 
4
Wawancara dengan ibu Sabihis sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
5
Wawancara dengan ibu Suarti sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
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terjadi.Contohnya saja saat ini beliau bisa membeli segala kebutuhannya 

sendiri dengan menggunakan uang hasil berdagangnya, tanpa harus meminta 

kepada suami.Sehingga uang suami beliau dapat ditabung untuk hal yang lebih 

bermanfaat kedepannya. Di PAYUNGI beliau memiliki pendapatan bersih di 

setiap pagelarannya mencapai Rp. 2.000.000,- hanya dengan berjualan nasi 

dan berbagai jenis lauk pauk.
6
 

Menurut ibu Alfitri, dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi ini 

beliau merasa sangat terbantu sekali dikarenakan suami beliau saat ini telah 

pensiun dan beliau hanya seorang ibu rumah tangga. Dengan ikut serta 

berdagang di Pasar Yosomulyo Pelangi beliau bisa mendapatkan penghasilan 

sebesar Rp. 1.500.000,- di setiap pagelaranya. Beliau hanya menjual daging 

burung puyuh ungkep dan goreng dengan masing-masing harga untuk ungkep 

Rp. 5000,- dan goreng Rp. 7000,-. 
7
 

Menurut ibu Sumiati, beliau merasa terbantu dengan adanya 

PAYUNGI, apalagi kegiatan disetiap pagelarannya hanya diadakan dihari 

Minggu, sehingga tidak menganggu kegiatan sehar-hari beliau sebagai tenaga 

pengajar di sekolah swasta. Disetiap pagelarannya penghasilan beliau rata-rata 

mencapai Rp. 800.000,- hanya dengan berjualan soto babat. Penghasilan 

tersebut bisa ia gunakan untuk membeli barang dan bahan makanan pokok 

keluarganya. 
8
 

                                                 
6
Wawancara dengan ibu Diana sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
7
Wawancara dengan ibu Alfitri sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
8
Wawancara dengan ibu Sumiati sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
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Menurut ibu Tri, hadirnya Pasar Yosomulyo Pelangi tepat setelah 

iabaru memasuki masa pensiun, oleh karena itu beliau bisa langsung ikut 

bergabung dalam setiap kegiatan yang diadakan. Beliau sendiri merasa Pasar 

Yosomulyo Pelangi ini sangat membantu para ibu-ibu di lingkungan setempat. 

Beliau sendiri bergabung di PAYUNGI selain untuk mengisi waktu setelah 

pensiun juga ternyata bisa mendapatkan penghasilan tambahan sekitar 

Rp.800.000,- per pagelarannya hanya dengan menjual aneka jajanan 

tradisional yang ringan dibuat seperti lemet.
9
 

Menurut pak Wahyu, sebelum adanya Pasar Yosomulyo Pelangi 

diligkungannya, beliau sudah dari dahulu bekerja sebagai penjual daging 

bebek.Kemudian beliau ikut bergabung dalam kegiatan PAYUNGI sejak awal 

diadakan.Karena Pasar Yosomulyo Pelangi diadakan hanya setiap seminggu 

sekali jadi tidak menganggu aktivitas berjualan sehari-hari beliau. Di Pasar 

Yosomulyo Pelangi beliau menjual daging bebek yang sudah diungkep dan 

mendapat penghasilan rata-rata sebanyak Rp. 900.000,- pada setiap 

pagelarannya. Sehingga adanya Pasar Yosomulyo Pelangi ini sangat 

membantu beliau dalam menambah penghasilannya.
10

 

Menurut mbak Elia istri dari pak Wahyu, beliau bergabung di Pasar 

Yosomulyo Pelangi sejak awal dibuka.Beliau merasa adanya PAYUNGI ini 

sangat membantu dalam menambah jumlah penghasilan sehari-hari yang 

hanya seorang ibu rumah tangga dan membantu pekerjaan suami jika ada 

pemesanan daging bebek yang banyak.  Di Pasar Yosomulyo Pelangi, beliau 

                                                 
9
Wawancara dengan ibu Tri sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 2020. 

10
Wawancara dengan pak Wahyu sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
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berjualan es aneka rasa dengan keuntungan sebesar Rp. 200.000,- pada setiap 

pagelaran. 
11

 

Menurut ibu Nurjanah, Pasar Yosomulyo Pelangi sangat membantu 

beliau dalam menambah penghasilannya. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

ibu Nurjanah selain menjadi ibu rumah tangga, beliau juga menjual macam-

macam  gorengan dan batagor setiap sore hari di pelataran rumahnya. Beliau 

mengatakan bahwa dengan bergabungnya beliau di PAYUNGI dapat 

menambah banyak teman dan menjadi semakin lebih dekat dengan para 

tetangga.di Pasar Yosomulyo Pelangi beliau juga menjual batagor dan salad 

buah dengan penghasilan bersih disetiap pagelarannya rata-rata mencapai Rp. 

500.000,-.
12

 

Menurut ibu Sulami, adanya Pasar Yosomulyo Pelangi sangat 

memberikan perubahan bagi beliau terutama dalam aspek 

perekonomian.Kegiatan sehari-hari beliau menjadi asisten rumah tangga dan 

pengasuh anak. Dengan adanya PAYUNGI yang hanya dibuka saat hari 

Minggu, maka tidak menganggu pekerjaan beliau yang lain. Beliau berjualan 

jajanan tradisional seperti cenil dan mendapatan keuntungan sebesar Rp. 

700.000,- dan bersihnya sekitar Rp.500.000,- pada tiap pagelarannya. Dengan 

hasil tersebut beliau bisa menabung dan membelikan anaknya kebutuhan 

perlengkapan sekolah.
13

 

                                                 
11

Wawancara dengan mbakElia sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 

2020. 
12

Wawancara dengan ibu Nurjanah sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 17 

Mei 2020. 
13

Wawancara dengan ibu Sulami sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 06 Juni 

2020. 
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Menurut ibu Ari yang kegiatan sehari-harinya membuka warung gudeg 

di rumah, setelah adanya Pasar Yosmulyo Pelangi beliau langsung ikut 

bergabung dan penghasilan beliau menjadi bertambah banyak.Sebab, jika di 

Pasar Yosomulyo Pelangi jauh lebih banyak pembeli yang membeli dagangan 

beliau dibandingkan dengan warung yang dirumah. Dalam setiap kali 

pagelaran yang diadakan pendapatan beliau paling sedikit saja sudah mencapai 

Rp. 2.500.000,-. Sehingga beliau sangat senang dengan adanya Pasar 

Yosomulyo Pelangi ini karena selain menambah jumlah penghasilan beliau 

juga bisa memperkerjakan orang lain sebagai karyawan untuk membantu 

beliau berdagang diPAYUNGI.
14

 

Menurut ibu Septiana, beliau telah bergabung di Pasar Yosomulyo 

Pelangi sejak pertama kali dibuka, banyak perubahan yang beliau alami 

semenjak tergabung di PAYUNGI, terutama dalam sektor perekonomiannya 

beliau merasa sangat terbantu karena sekarang beliau sudah bisa mendapatkan 

penghasilan sendiri walaupun hanya diperoleh seminggu sekali. Pendapatan 

yang beliau peroleh pada setiap pagelaran rata-rata sebesar Rp. 650.000,- 

dengan menjual mie pecel dan es cendol.
15

 

Menurut ibu Ita, beliau bergabung di Pasar Yosomulyo Pelangi sebagai 

usaha sampingan saja, karena kegiatan sehari-hari beliau mengajar di Taman 

Kanak-kanak pada hari Senin-Jum’at, sehingga pada hari Sabtu dan Minggu 

dapat ikut kegiatan gotong royong bersama dan berdagang. Beliau 

                                                 
14

Wawancara dengan ibu Ari sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 06 Juni 

2020. 
15

Wawancara dengan ibu Septiana sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 06 Juni 

2020. 
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mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 600.000,- pada tiap pagelaran dengan 

menjual sempol ayam dan jasuke. 
16

 

Menurut ibu Nanik dengan adanya Pasar Yosomulyo Pelangi ini 

sangat memberikan perubahan bagi beliau. Kegiatan sehari-hari beliau adalah 

berjualan gethuk jika ada pemesanan dan juga dititipkan di warung-warung. 

Dipasar Yosomulyo Pelangi beliau juga menjual produk yang sama, yaitu 

Gethuk singkong dan jenang jagung. Dalam sekali pagelaran beliau bisa 

mendapatakan penghasilan sebesar Rp. 1.200.000,- dan hasil tersebut bisa 

beliau gunakan untuk menabung serta membayar arisan.
17

 

Berdasrakan hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa dalam 

proses pemberdayaan masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi, para 

penggerak pemberdayaan menggunakan metode pemberdayaan PLA 

(Participatory Learning And Action) atau Proses Belajar dan Praktik secara 

Partisipatif. PLA merupakan metode pemberdayaan masyarakat yang dahulu 

dikenal sebagai “learning bydoing” atau belajar sambil bekerja. PLA 

merupakan metode pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari proses belajar 

melalui ceramah, curah-pendapat, diskusi tentang sesuatu topik yang segera 

setelah itu diikuti dengan aksi atau kegiatan riil yang relevan dengan materi 

pemberdayaan masyarakat tersebut. Hal itu dibuktikan dengan diadakan 

diskusi dan seminar-seminar setiap Malam Kamis serta dilakukan diskusi 

melalui whatsapp untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan para pedagang di 

                                                 
16

 Wawancara dengan ibu Ita sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 06 Juni 

2020. 
17

Wawancara dengan ibu Nanik sebagai pedagang di PAYUNGI, pada Tanggal 06 Juni 

2020. 
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PAYUNGI serta untuk mendiskusikan segala sesuatu yang menjadi kendala 

dan sesuatu yang dapat memejukan para pedagang PAYUNGI.
18

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sauban pada tanggal 16 

Mei 2020, beliau memaparkan bahwa “dalam proses pemberdayaan yang 

dilakukan ini menggunakan pendekatan sosial kemasyarakatan dan sosial 

keagamaan dengan prinsip taawun (tolong menolong) serta bergotong 

royong”. 
19

 Kegiatan gotong royong dilakukan setiap hari Sabtu Pagi dan 

Sabtu Sore untuk melakukan persiapan berjualan pada hari Minggu, sehingga 

dengan adanya gotong royong akan memupuk jiwa persaudaraan antar 

pedagang di PAYUNGI. 

Dalam memberdayakan masyarakat dibutuhkan tahap pemberdayaan 

yang jelas dan terarah, disebutkan tahap-tahap pemberdayaan menurut 

Kartasasmita dalam rangka pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang 

harus dilakukan antara lain:  

1. Enabling, pada tahap ini memberikan kapasitas atau transformasi 

kemampuan berupa wawasan pengetahuan bertujuan untuk memampukan 

masyarakat yang kurang mampu sehingga mereka memiliki keterampilan 

untuk mengelola peluang yang akan diberikan. Dalam tahap ini bapak 

Sauban dan bapak Dharma Setyawan selaku penggerak PAYUNGI 

mencoba untuk mendatangkan motivator untuk menumbuhkan jiwa untuk 

melakukan usaha berdagang di PAYUNGI, seperti mengadakan seminar 

kewirausahaan yang dilaksanakan di setiap malam Kamis untuk 

                                                 
18

Wawancara dengan bapak Sauban, selaku penggerak PAYUNGI, 16 Juni 2020. 
19

Wawancara dengan bapak Sauban, selaku penggerak PAYUNGI, 16 Juni 2020. 
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menambah kesadaran masyarakat setempat untuk berwirausaha dengan 

menggali potensi diri yang ada. 

2. Empowerment atau tahap pemberian daya itu sendiri hingga menuju 

kemandirian. Dimana mereka diberi kesempatan untuk mencoba berdiri 

sendiri tanpa di tuntun, sehingga masyarakat dapat berdaya. Pada  tahap ini 

para warga Yosomulyo yang telah tergabung kemudian diberi kesempatan 

untuk mulai mengeksploitasi potensi yang mereka miliki, contohnya 

dengan cara membuat jajanan-jajanan tradisional yang nantinya akan 

diperjual belikan. Hingga sampai saat ini, hal tersebut masih terlaksanakan 

dengan baik dan banyak warga menjadi lebih mandiri. Dengan adanya 

PAYUNGI ini juga akan menumbuhkan jiwa kreatifitas ibu-ibu seperti Ibu 

Sabihis yang awalnya hanya pekerja kantoran dan sekarang mampu 

membuat gorengan untuk dijual, Ibu Suarti yang awalnya hanya ibu rumah 

tangga dengan adanya PAYUNGI mampu buat es krim, Ibu Alfitri yang 

awalnya hanya ibu rumah tangga dengan adanya PAYUNGI bisa membuat 

bebek ungkep dengan rasa yang khas, Ibu Sumiati mampu 

mengembangkan kemampuan dalam membuat soto babat dan masih 

banyak lagi Ibu-Ibu yang awalnya hanya Ibu rumah tangga dan sekarang 

mampu membuat bergagai masakan tradisional dengan adanya PAYUNGI. 

3. Melindungi masyarakat (protection).
20

Artinya dalam pemberdayaan 

masyarakat, perlu adanya upaya langkah-langkah yang dapat mencegah 

persaingan yang tidak seimbang. Dalam hal ini penggerak Pasar 

                                                 
20

 Abdul Rahman Rahim et al., “Strategi Implementasi Model Pengembangan 

Wirausahawan Muda Bagi Masyarakat Pesisir KabupatenTakalar”, Jurnal “Balance” Volume 

XVI, Nomor 2 (2017): 4. 
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Yosomulyo Pelangi tidak pernah lepas tangan untuk selalu memantau para 

warga yang tergabung di PAYUNGI agar tetap selalu menjaga kegiatan 

gotong royong supaya Pasar Yosomulyo Pelangi dapat terus berjalan 

dengan lebih baik kedepannya. Masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat 

dibiarkan begitu saja. Masyarakat tersebut tetap memerlukan 

perlindungan, kemandirian mereka perlu dilindungi supaya dapat terpupuk 

dan terpelihara dengan baik, dan selanjutnya dapat membentuk 

kedewasaan sikap masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan selalu aktiv 

melakukan diskusi-diskusi yang dilakukan oleh para pedagang PAYUNGI 

untuk memecahkan segala sesuatu hal-hal yang terjadi dalam pasar 

PAYUNGI. 

Strategi pemberdayaan masyarakat PAYUNGI menggunakan strategi 

araz mezzo, dimana pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Hal 

ini dilakukan dengan mengajak warga Yosomulyo untuk bekerjasama 

melakukan gotong royong untuk menciptakan pasar yang menjual bermacam-

macam jajanan tradisional. Sehingga dengan adanya PAYUNGI masyarakat 

dapat mengembangkan potensi diri yang masih terpendam dalam menciptakan 

jajanan tradisional tetapi dengan tampilan yang berbeda serta dengan adanya 

PAYUNGI ini akan meningkatkan pendapatan para ibu rumah tangga yang 

awalnya tidak memiliki penghasilan dan dapat menambah penghasilan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa proses 

pemberdayaan masyarakat PAYUNGI berbasis potensi lokal hal yang pertama 

dilakukan adalah tahap penyadaran dimana penggerak PAYUNGI memberi 

arahan atau wawasan pengetahuan kepada warga daerah Yosomulyo untuk 
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mau gotong royong menciptakan pasar yang berbeda dari yang lain. Kedua 

dimana penggerak PAYUNGI mencoba untuk mendatangkan motivator untuk 

menumbuhkan jiwa untuk melakukan usaha berdagang di PAYUNGI. Pada 

tahap selanjutnya para warga Yosomulyo yang telah tergabung kemudian 

diberi kesempatan untuk mulai mengeksploitasi potensi yang mereka miliki, 

contohnya dengan cara membuat jajanan-jajanan tradisional yang nantinya 

akan diperjual belikan. Yang selanjutnya adalah mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang dimana dalam PAYUNGI ini menjunjung 

nilai kerukunan dan gotong royong. 

Banyak hal yang telah tercipta dengan adanya kegiatan goyong royong 

yang dilakukan para warga Yosomulyo ini, salah satu bentuk nyatanya adalah 

banyaknya aneka sarana dan prasarana yang dikembangkan di Pasar 

Yosomulyo Pelangi, seperti berbagai wahana permainan yang diantaranya 

adalah:  

1. Flying Fox 

Permainan  ini dilakukan dengan cara meluncur dari ketinggian 

tertentu melalui wire (kabel baja). Di Pasar Yosomulyo Pelangi, flying fox 

menjadi salah satu wahana yang paling banyak peminatnya, harga satu 

kali naik Rp. 5000,- untuk klasifikasi menaiki wahana ini maksimal berat 

badan 80 Kg. 

2. Panahan (Archery) 

Pada Pasar Yosomulyo Pelangi panahan menjadi wahana yang 

cukup digemari, untuk satu kali permainan hanya membayar Rp 5000,- 

dengan jumlah 6 anak panah. 
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3. LemparPisau 

Pada Pasar Payungi permainan lempar pisau adalah permainan 

yang cukup menantang adrenalin pengunjung, tiket masuk untuk 

permainan lempar pisau juga sama dengan wahana-wahana lainnya yaitu 

Rp. 5000,-. 

4. TamanKelinci 

Taman kelinci yang terdapat di pasar Yosomulyo Pelangi adalah 

wahana yang paling digemari oleh anak-anak, di dalam taman kelinci 

terdapat sekitar 20 ekor kelinci, di area tersebut pengunjung 

diperbolehkan memberi makan kelinci dan berfoto dengan kelinci. Selain 

kelinci para pengunjung juga dapat memberi makan ikan dan kura-

kura.Untuk memasuki area taman kelinci pengunjung cukup membayar 

Rp. 5000,- dan sudah termasuk wortel untuk memberi makan kelinci-

kelincitersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Pasar 

Yosomulyo Pelangi juga terdapat berbagai permainan tradisional yang dapat 

dimainkan dan digunakan secara gratis oleh pengunjung, seperti bakiak dan 

egrang serta Spot foto yang terdapat di pasar Yosomulyo Pelangi Metro juga 

cukup banyak, dinding-dingding rumah warga serta jalan di cat dan diberi 

gambar-gambar menarik seperti, sepeda, jembatan, sayap-sayapan dan 

gambar-gambar yang mempercantik kawasan PAYUNGI. Di Pasar 

Yosomulyo Pelangi juga terdapat spot tempat yang dinamakan pojok boekou 

cangkir, yaitu tempat untuk menerima para tamu yang datang kepasar 
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Yosomulyo Pelangi untuk melakukan penelitian, wawancara, kuliah umum 

dan lain sebagainya, di pojok boukoe juga terdapat buku-buku bacaan yang 

disediakan oleh para pengelola untuk dapat menambah wawasan para 

pengunjung dan juga hiburan tambahan bagi pengunjung yang ingin 

membaca, buku-buku tersebut diperoleh melalui pembelian pengelola, 

sumbangan juga buku pinjaman dari perpustakaandaerah. 

Menurut bapak Sauban, Pasar Yosomulyo Pelangi dapat dikatakan 

berhasil jika dilihat dari kepuasan pengunjung. “Apabila pengunjung puas 

dengan rasa jajanan tradisional yang disediakan di PAYUNGI, otomatis 

pengunjung itu akan datang lagi di minggu berikutnya dan bisa jadi 

merekomendasikan PAYUNGI ini ke orang-orang disekitarnya, dari hal itulah 

yang menjadikan tolak ukur untuk keberhasilan kami”. 
21

Tingkat keberhasilan 

kepuasan pengunjung itu dapat dilihat dari perkembangan peningkatan omset 

yang diperoleh Pasar Yosomulyo Pelangi dalam setiap pagelarannya. Adapun 

keterangan dari perkembangan omset Pasar Yosomulyo Pelangi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Rekapitulasi Omset 5 Bulan Terakhir 

Gelaran Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI)Kota Metro 

No. Bulan Omset 

1. November Rp. 166.296.000,- 

2. Desember Rp. 228.635.000,- 

3. Januari Rp. 156.495.000,- 

4. Februari Rp. 169.828.000,- 

5. Maret Rp. 127. 950.000,- 

Jumlah Rp. 849. 204.000,- 

Sumber: Arsip Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI)  

                                                 
21

 Wawancara dengan bapak Ahmad Tsauban  sebagai pengurus dan  penggerak di 

PAYUNGI, pada Tanggal 17 Mei 2020. 
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Dilihat dari omset pada lima bulan terakhir gelaran Pasar Yosomulyo 

Pelangi dapat diketahui bahwa rata-rata omset setiap bulan di atas angka Rp. 

150.000.000, 00-. Omset tertinggi berada di akhir tahun 2019 tepatnya pada 

bulan Desember gelaran yang ke-5. Karena dalam minggu tersebut Pasar 

Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) mengadakan edisi khusus untuk tahun baru 

2020. Sementara pada bulan Maret pagelaran Pasar Yosomulyo Pelangi hanya 

dilakukan sebanyak 3x. Hal ini dikarenakan munculnya wabah virus Covid-19 

yang mengharuskan PAYUNGI untuk ditutup sementara waktu. Dalam 

jangka waktu 5 bulan terakhir saja omset yang didapatkan Pasar Yosomulyo 

Pelangi telah mencapai Rp. 849.204.00, 00-. Hal ini membuktikan bahwa 

Pasar Yosomulyo Pelangi sangat diminati oleh pengunjung dan mereka 

merasa puas dengan fasilitas yang telah disediakan sehingga selalu hadir 

disetiap pagelaran yang diadakan.  

Menurut Mubyarto, dalam usaha peningkatan perekonomian 

masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan harus didasarkan pada beberapa 

konsep dasar yaitu:  

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui adanya pasar PAYUNGI secara tidak langsung dapat menambah 

kualitas sumber daya manusia terutama warga Yosomulyo, yang awalnya 

hanya sebagai ibu rumah tangga dan pengangguran dengan adanya 

PAYUNGI maka masyarakat setempat dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya terutama dalam dunia kuliner. Dengan 

adanya PAYUNGI juga masyarakat yang awalnya ragu untuk melakukan 
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usaha dengan banyaknya diskusi dengan para motivator maka 

menumbuhkan jiwa wirausaha bagi masyarakat setempat. 

b. Pengembangan peluang kerja dan berusaha. 

Melalui PAYUNGI dapat menciptakan peluang kerja dan lapangan 

pekerjaan. Dahulu banyak masyarakat terutama ibu rumah tangga yang 

hanya mengurusi anak dengan adanya PAYUNGI dapat berjualan setiap 

hari minggu sehingga yang awalnya pengangguran dapat berusaha untuk 

berdagang sehingga pendapatanya akan  mengalami peningkatan.  

c. Penguatan kelembagaan usaha bersama.
22

 

Melalui PAYUNGI ini juga akan memupuk rasa persaudaraan dan 

kerukunan antar masayarakat Yosomulyo melalui kegiatan gotong royong 

untuk memajukan PAYUNGI. Banyak masyarakat yang awalnya tidak 

peduli bahkan tidak kenal dengan adanya PAYUNGI maka akan menjadi 

dekat dan memperkuat rasa persaudaraan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa terdapat 

perubahan perekonomian masyarakat Yosomulyo dengan adanya 

pemberdayaan PAYUNGI. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia dimana masyarakat jauh lebih kreatif dan 

inovasi dalam menciptakan berbagai macam kuliner dan permainan. Dapat 

menciptakan peluang kerja yang awalnya hanya menjadi ibu rumah tangga 

dapat menciptakan hal baru yang tentunya dapat meningkatkan pendapatan 

                                                 
22

 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), 136 
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keluarga, serta yang tidak kalah pentingnya dengan adanya PAYUNGI 

dapat memperkuat kerukunan antar masyarakat Yosomulyo. 

Dalam setiap proses pemberdayaan pastinya ada sebuah tantangan 

baik secara internal ataupun eksternal. Begitu juga dengan di Pasar 

Yosomulyo Pelangi, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan bapak Sauban, beliau mengatakan bahwa tantangan yang ada dari 

luar warga PAYUNGI salah satunya apabila terdapat tempat wisata baru 

yang sekiranya hampir menyerupai PAYUNGI. Namun, hal itu akan 

dijadikan sebagai motivasi tersendiri bagi pengelola dan para warga agar 

lebih giat bergotong royong menciptakan inovasi-inovasi baru. Sehingga 

Pasar Yosomulyo Pelangi dapat tetap eksis hingga saat ini. 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti di Pasar 

Yosomulyo Pelangi Kota Metro, bahwa para penggerak pemberdayaan dalam 

melaksanakan praktik pemberdayaan dengan masyarakat menggunakan 

beberapa tahapan. Tahap yang pertama (enabling) para penggerak 

memberikan informasi dan motivasi kepada masyarakat sekitar untuk selalu 

menerapkan kegiatan gotong royong dan melakukan praktik kegiatan 

dilapangan, pada tahap kedua (empowerment) adalah memberikan 

kesempatan kepada masyarakat sekitar untuk mengembangkan potensi 

kemampuan dirinya dalam berwirausaha secara mandiri, dan tahap ketiga 

(protection) memberikan perlindungan kepada masyarakat agar dapat 

mencegah persaingan yang tidak seimbang. Strategi pemberdayaan 

masyarakat PAYUNGI menggunakan strategi araz mezzo, dimana 

pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Hal ini dilakukan 

dengan mengajak warga Yosomulyo untuk bekerjasama melakukan gotong 

royong untuk menciptakan pasar yang menjual bermacam-macam jajanan 

tradisional. 

Pemberdayaan masyarakat “PAYUNGI” yang berbasis potensi lokal di 

daerah Yosomulyo Kota Metro dapat dikatakan berhasil dalam melakukan 

perubahan peningkatan taraf perekonomian masyarakat sekitar. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan 

adanya PAYUNGI masyarakat yang awalnya ragu untuk melakukan usaha 

dengan banyaknya diskusi dengan para motivator maka menumbuhkan jiwa 

wirausaha bagi masyarakat setempat. Kemudian adanya pengembangan 

peluang kerja dan berusaha, melalui PAYUNGI dapat menciptakan peluang 

kerja dan lapangan pekerjaan. Dan terciptanya penguatan kelembagaan usaha 

bersama, melalui PAYUNGI ini juga memupuk rasa persaudaraan dan 

kerukunan antar masayarakat Yosomulyo melalui kegiatan gotong royong 

untuk memajukan PAYUNGI. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka para penggerak di Pasar 

Yosomulyo Pelangi diharapkan untuk terus memberikan pendampingan 

kepada masyarakat yang tergabung di PAYUNGI agar kegiatan 

pemberdayaan dapat terus berjalan dengan baik dan selalu menciptakan ide 

kreatifitas-kreatifitas baru sehingga Pasar Yosomulyo Pelangi Kota Metro 

tetap eksis dan tidak ditinggalkan oleh para pengunjung. 

Kemudian bagi para warga yang tergabung dalam Pasar Yosomulyo 

Pelangi (PAYUNGI) diharapkan agar selalu berkreatifitas dan berinovasi 

menciptakan produk-produk makanan yang lebih beraneka ragam, sehingga 

menarik minat lebih dari pengunjung.  
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